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SUMMARY

VERIKA M. NAINGGOLAN. The Growth and Production of Sweet Com (Zea

mays saccharata Sturt.) as Gambir Intercropping Plant (Uncaria gambir (Hunter)

Roxb.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR and MARIA FITRIANA).

The objective of this research was to know the growth and production of

sweet com as table pruning's gambir intercropping plant.

The research was conducted at experimental farm of Agricultural Faculty

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir from November 2007 to January 2008.

The research used Randomized Block Design that consist of two treatments

and four replications, the treatments were Jo (monoculture) and Jj (sweet com

planted between table pruning's gambir plant) so there were 8 treatment units. Every 

treatment unit consist of 40 plants, so there were 320 plants.

The result showed that sweet com better planted as monoculture than as 

intercropping at table pruning's gambir plant.



RINGKASAN

VERIKA M. NAINGGOLAN. Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays

saccharata Sturt.) Sebagai Tanaman Sela Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.)

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan MARIA FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi

tanaman jagung manis sebagai tanaman sela gambir pangkas meja.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan November 2007

sampai Januari 2008.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

dua perlakuan dan empat ulangan, perlakuan tersebut adalah Jo (monokultur) dan J[ 

(jagung manis di antara gambir pangkas meja) sehingga terdapat 8 unit perlakuan. 

Setiap unit perlakuan terdiri dari 40 tanaman, sehingga keseluruhan terdapat 320

tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman jagung manis lebih baik 

ditanam secara monokultur dari pada ditanam sebagai tanaman sela gambir pangkas 

meja.

r



PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAGUNG MANIS (Zea mays 
saccharata Sturt.) SEBAGAI TANAMAN SELA GAMBIR 

(Uncaria gambir (Hunter) Roxb.)

Oleh
VERIKA M. NAINGGOLAN

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



Skripsi

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAGUNG MANIS (Zea mays 
saccharata Sturt.) SEBAGAI TANAMAN SELA GAMBIR 

(Uncaria gambir (Hunter) Roxb.)

Oleh
VERIKA M. NAINGGOLAN 

05033101017

telah diterima sebagai salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, April 2008

Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya

Ir. Muhammad Ammar, M.P
Dekan,

Pembimbing II

r /

w
Ir. Hj. Maria Fitriana, M.Sc Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri, M.S

NIP 130516530

i



I

Skripsi berjudul “Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis (Zen mays saccharata 
Sturt.) Sebagai Tanaman Sela Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) oleh 
Verika Mayesti Nainggolan telah dipertahankan di depan Komisi Penguji pada
tanggal 04 April 2008.

Komisi Penguji

)(Ketua1. Ir. M. Ammar, M.P

(Sekretaris2. Ir. Hj. Maria Fitriana, M.Sc

Anggota3. Ir. Firdaus Sulaiman, M.Si

Anggota4. Ir. Hj. Marlina, M.Si

Mengetahui
Ketua Jurusan Budidaya Pertanian

Mengesahkan
Ketua Program Studi Agronomi

Dr. Ir, M, Umar Harun. M.S Ir. Susilawati. M.Si
NIP.131789525 NIP. 132129852



Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan 
dengan jelas sumbernya adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan 
belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, April 2008

Yang membuat pernyataan

f

Verika ijjl. Nainggolan



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Pane Tongah Sumatera Utara pada tanggal 25 Mei 1985. 

Penulis merupakan anak ketiga dari lima bersaudara dan ayah TR. Nainggolan dan 

ibu M. br Simarmata.

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD. Inpres Parbatuan 

Rawang Propinsi Sumatera Utara pada tahun 1997. Sekolah Menegah Pertama 

diselesaikan di SLTP Negeri 1 Pane Tongah Propinsi Sumatera Utara pada tahun 

2000. Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menegah Umum di SMU 

Negeri 1 Pematang Siantar Propinsi Sumatera Utara pada tahun 2003.

Pada bulan September 2003 penulis diterima sebagai mahasiswa di jurusan 

Budidaya Pertanian, Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya melalui jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB).

■



ATA pENGAN
Tar

PuJi dan
syukur 

Penulis
Umb^n Dan pr 

aman Sel

Penulis 

dapat 

°duksi J

^8erah.Nya 

“Pert

UcaPkan k 

menyej
ePada Tuhan ye

SUS Kristus

skripsi
atas b

yanS beri 

°r0ta Stu*-) Sefa

esaikan erk*t danPeriulisan
Tan a8Ung Kfan;

an,s (Zeaa °arnbi Vudulu(Un rnays
sacckcariagambir 

gai salah 

Pertanian

Skr>psi ini nnter) p1 disu oxb.y>sun sebaPertanian 

Sriwijaya■
satuPada Pzkultas syarat nntuk memperoleh 

ertanian,

Jurusan 8eIar SarhBndid,aYa P
Pada

^dah b£

kes 1'Jniversitaset»Patan i 

rupa
mikata Penulis 

terin* kasih
^berikan 

yan8 sangat
UcaPan rasa hkepada ; 0rrnat 

-dalam
teruntai 

yang di
dengan

1. BaPak lr

peir,bimbin 

menyej

2' &aPak Jr

Pembah 

dibenkan.

3' BaPak

M. Sampaikan/S'rnmar, 

8 atas
M.pd

311 Ibu Ir 

Perhatian dafl
Hj- Mari

*** Fitri 

kesab

segala ^a, M. S 

arannya
c selaku d

Sampai

esaika**ripSIia.

k'ird

35 atas k

Penulisaus Sulaia’m^, M.Si

ya dan
dan R,U h- »1 Marli 

masukan dan

esediann
lna* M. Si 

saran

segala Se,ak“ dosen 

ya°8 telah-saranDrs. TR. Na inB8olanPerhatian, dan jukasih atna Kf. 

8at> duk
br.sayang, Simmedyertaiku

4' Aban8ku B 

M.tvd

seman armata
^gan danaan doa

buat
segala

yang^gH selalueryC. K k

makasih b

akakku y,^Heb n^.SKM4 

asi’ seman

er C./v
an adik 

8at’ Perhatian,
Uat 'Kotiva,, Adikku v, 

dan d

erwitn

0anya.



David, S.Si terima kasih buat5. Kakak ipar Febrina, SE dan abang ipar

semangat, perhatian dan doanya.

6. Abangku terkasih dan terkhusus Wandes T. Rajagukguk, SH makasih buat

dan doanya yang selalusemangat, motivasi, perhatian, kasih sayang 

menyertaiku semuanya begitu berarti, serta keluarga terima kasih buat

semangat dan doanya.

7. Sahabatku sekaligus itoku Robet Panjaitan, SE. terima kasih buat dukungan, 

semangat dan terutama doanya.

8. Ito-itoku Sutrisno Ngln, Rio Ngln, dan Cian Ngln terima kasih buat dukungan 

terutama buat waktu dan bantuannya.

9. Teman-temanku khususnya Muslim, Rina, Felina, Lia, K aruta, B Mario, 

B'Samuel, Rini, Lenni, lis, Elliana, Oni, Uli, Tina dan yang lainnya yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu, terima kasih buat semua yang kalian 

berikan untukku.

10. Almamaterku.

Penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini, untuk itu penulis senantiasa menerima saran dan kritikan yang sifatnya 

membangun demi perbaikan penulisan di masa yang akan datang. Akhirnya penulis

mengaharapkan semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, April 2008

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL XIIIUPTt*ERPt]^TAKA#Hr*
•JNIVGRSiTAS SnSV/iJNYA

fi 8 06 S 3...
Fr.W Mt

DAFTAR GAMBAR XIV

^daftar:
DAFTAR LAMPIRAN xv

TANGGAL •
1I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

3B. Tujuan

C. Hipotesis 3

II. TINJAUAN PUSTAKA 4

A. Tanaman Jagung Manis 4

B. Tanaman Gambir 7

C. Pola Tanam 12

III. PELAKSANAAN PENELITIAN 16

A. Tempat dan Waktu 16

B. Bahan dan Alat 16

C. Metode Penelitian 16

D. Cara Kerja 18

E. Peubah yang Diamati 19

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 22

A. Hasil 22

B. Pembahasan, 27

XI



I
XII

31V. KESIMPULAN DAN SARAN

31A. Kesimpulan

31B. Saran

32DAFTAR PUSTAKA

36LAMPIRAN

i



DAFTAR TABEL

Halaman

1. Daftar Analisis Keragaman Rancangan Acak Kelompok....... .

2. Nilai F hitung dan Koefisien Keragaman (KK) pengaruh pola
tanam terhadap semua parameter yang diamati pada tanaman 
jagung manis..........................................................................

17

22

XII!



DAFTAR GAMBAR

Halaman

231. Rerata tinggi tanaman jagung manis (cm)............................................

2. Rerata berat segar dan berat kering brangkasan (g)..............................

3. Rerata berat tongkol tanpa klobot dan berat tongkol dengan klobot (g).

24

25

264. Rerata diameter tongkol dan panjang tongkol (cm)

XIV

:



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1. Contoh perhitungan analisis keragaman terhadap peubah tinggi
tanaman jagung manis (cm)......................................................

2. Panjang tongkol jagung manis (cm)..........................................

3. Diameter tongkol jagung manis (cm)........................................

36

38

39

404. Berat tongkol tanpa klobot (g).

415. Berat tongkol dengan klobot (g)

426. Berat segar dan berat kering brangkasan (g)

7. Data Penunjang 43

8. Gambar perlakuan di lapangan 44

xv



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman gambir (JJncaria gambir Roxb.) merupakan salah satu komoditi 

ekspor non migas disektor perkebunan yang mempunyai prospek cukup cerah dan 

merupakan sumber devisa yang sangat potensial untuk menambah devisa negara 

(Eviza et al., 1999). Tanaman gambir selama ini hanya dikelola dalam bentuk usaha 

perkebunan rakyat. Pada tahun 1999 volume ekspor gambir tercatat sebanyak 

2.404.580 kg dengan nilai US$ 3.386.589,30. Volume ekspor ini mengalami 

penurunan sebesar 33,90 % dari tahun sebelumnya (Buharman et al., 2001).

Dalam rangka meningkatkan ekspor, untuk mendukung pemantapan ekonomi 

di era otonomi daerah, komoditas gambir perlu mendapat perhatian. Masalah utama 

dalam pengelolaan komoditas gambir selama ini adalah produksi dan produktivitas 

serta mutu yang rendah. Rendahnya produksi gambir disebabkan karena sistem 

pengusahaannya masih sangat sederhana, bibit yang digunakan tidak unggul dan 

tanpa pemupukan, penyiangan, penggemburan dan pengendalian hama dan penyakit 

(Yuhono, 2004).

Jarak tanam yang biasa digunakan pada tanaman gambir cukup lebar mulai 

1,50 m x 1,50 m sampai 3,50 m x 3,50 m dengan tingkat produksi yang berbeda- 

beda. Pengaturan jarak tanam akan mempengaruhi produksi. Penanaman yang terlalu 

lebar menunjukkan ketidakefisienan dalam penggunaan lahan karena terdapat 

sejumlah lahan kosong yang cukup luas di sekitar pertanaman gambir tersebut. 

Kondisi ini memberikan peluang lebih besar bagi gulma untuk tumbuh dan menjadi

1
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kompetitor bagi tanaman gambir tersebut dalam pemanfaatan cahaya dan unsur hara 

(Idris dan Adria, 1997).

Usaha pertanian selalu diarahkan untuk mencapai hasil maksimum. Berbagai 

cara dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, diantaranya dengan menetapkan pola 

tanam. Pola tanam merupakan faktor penentu yang sangat penting atau merupakan 

ujung tombak dari sistem produksi tanaman. Pola tanam yang baik harus dapat 

memanfaatkan dan mengintegrasikan komponen-komponen yang tersedia seperti 

lahan, iklim, air, jenis dan varietas tanaman dan teknik budidaya (Sutidjo, 1990).

Dalam sistem pola tanam campuran seperti pola tanam sela telah banyak 

diketahui bahwa produksi tanaman secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih 

tinggi apabila pemilihan kombinasi tanamannya dilakukan dengan tepat. Namun 

demikian, tidak tertutup kemungkinan jika pola tanam campuran ini memiliki 

kerugian-kerugian. Menurut Saubari (1992), pada berbagai pola tanam terjadi 

kompetisi diantara tanaman dalam memperebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi

pertumbuhan, terutama radiasi surya yang berpengaruh langsung terhadap aktivitas

fotosintesis.

Menurut penelitian Mulyana (2005) pola tanam sela menjadi salah satu 

alternatif kegiatan budidaya yang dapat dilakukan untuk memanfaatkan lahan kosong 

di sekitar pertanaman gambir. Tanaman yang dipilih adalah tanaman jagung 

yang mempunyai keuntungan ekonomis (berumur genjah) dan dapat hidup pada 

semua jenis tanah. Tanaman gambir yang digunakan adalah tanaman gambir yang 

telah berumur 8 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis lebih baik yang ditanam secara polikultur dengan 

tanaman gambir dari pada yang ditanam secara monokultur.

manis
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Menurut Hasan (2001), pemangkasan pada tanaman gambir bertujuan untuk 

memperbaiki struktur tanaman agar menghasilkan kerangka yang mampu membuat 

pertumbuhan dan produksi menjadi optimum. Salah satu metode pemangkasan pada 

gambir yaitu pemangkasan cabang primer yang disebut juga dengan 

pangkas meja, dimana semua cabang dan ranting pada ketinggian > 1 m dipangkas 

sehingga terlihat permukaan pangkasan horizontal.

Menurut penelitian Situmorang (2007), tanaman kacang panjang cocok 

ditanam sebagai tanaman sela pada tanaman gambir asal setek dibandingkan bila 

ditanam sebagi tanaman sela pada gambir asal biji dan pangkas meja.

Kondisi habitus tanaman jagung manis dengan sistem perakaran monokotil 

tidak dalam dengan bentuk daun yang linear, dan tanaman gambir mempunyai 

habitus dengan perakaran tunggang, bentuk daun yang bulat telur, meruncing, 

memungkinkan tanaman jagung manis untuk ditanam sebagai tanaman sela gambir.

tanaman

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis sebagai tanaman sela gambir pangkas meja.

C. Hipoteis

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis yang ditanam sebagai 

tanaman sela gambir lebih baik dibandingkan yang ditanam secara monokultur.

’
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